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ABSTRACT

This research aims to find out how much impact Instagram social media recruitment information
has on job selection among educated people. This research is field research with a qualitative
approach. The overall research result is that only a small number of educated people who received
information on Instagram social media recruitment were able to enter the job selection stage, such
as written test selection, non-written selection and interview selection. After discussing it, it's
understandable that it wasn't our destiny as job applicants. Furthermore, employers considered job
applicants to be unqualified.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dampak informasi rekrutmen media
sosial instagram terhadap seleksi kerja pada kaum terdidik. Penelitian ini merupahkan
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian secara keseluruhan ialah
hanya sebagian kecil kaum terdidik yang memperoleh informasi rekrutmen media sosial
instagram yang dapat masuk ke tahap seleksi kerja, seperti seleksi tes tertulis, seleksi non
tertulis dan seleksi wawancara. Setelah dibahas, anggap saja itu belum rezeki kita sebagai
pelamar Kkerja. Disamping itu, pelamar kerja dianggap oleh pemberi kerja belum
memenuhi kualifikasi kerja.

Kata Kunci: Rekrutmen Kerja, Media Sosial, Seleksi Kerja, Kaum Terdidik

PENDAHULUAN

Saat ini, informasi rekrutmen Kkerja

video, baik video pendek maupun video
panjang.  Selain itu, instagram juga
menyediakan layanan chating, telpon dan

dapat dilihat dari media sosial, seperti
instagram. Instagram telah menjadi
media sosial yang menyediakan berbagai
macam informasi. Informasi yang
disediakan antara lain, rutinitas
keseharian seseorang, rekrutmen kerja,
berita lokal maupun mancanegara.
Disamping itu, instagram juga
menyediakan layanan hiburan berupa

video call.

Dengan banyaknya layanan yang
disediakan oleh instagram. Setiap hari
semakin banyak orang yang mengakses
instagram.  Instagram telah menjadi
media sosial idaman bagi banyak orang,
khususnya kaum terdidik. Kaum terdidik
menggunakan media sosial instagram
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untuk mencari informasi rekrutmen
kerja. Informasi rekrutmen kerja banyak
diposting di Instagram. Biasanya, untuk
mencari informasi rekrutmen kerja cukup
dengan mengetik loker di kolom
pencarian instagram. Dengan hitungan
detik akan banyak muncul informasi
rekrutmen kerja pada akun pengguna
loker. Orang yang memiliki akun
pengguna loker banyak, dan masing-
masing membedakan nama akunnya
berdasarkan kota dan sedikit
penambahan kata. Agar mempermudah
orang mencari informasi rekrutmen kerja
yang dituju.

Informasi rekrutmen Kkerja ialah
informasi yang diposting oleh orang
melalui media sosial, media cetak serta
website yang menginformasikan
kualifikasi dan persyaratan kerja yang
diminta oleh pemberi kerja, baik
perusahaan, instansi maupun
perorangan. Penelitian mengenai
rekrutmen kerja menarik untuk meneliti.
Karena  kebutuhan atas informasi
rekrutmen kerja tinggi, dan yang paling
mudah mencari informasi rekrutmen
kerja ialah melalui media sosial
instagram. Disamping itu, pengangguran
pada kaum terdidik tinggi.

Penelitian mengenai rekrutmen telah
banyak diteliti oleh orang. Penelitian
mengenai rekrutmen telah diteliti
sebanyak tiga puluh artikel jurnal
Penelitian mengenai rekrutmen Kkerja
dibagai menjadi empat perspektif.
Pertama, perspektif manajemen sumber
daya insani (Junaedi et al,, n.d.), (Andhini
et al, 2024), (Prambudi et al, 2023),
(Herlambang et al.,, 2021), (Tiana et al,
2023), (Lina, 2020), (Budiharja et al,
2023), (Kayely et al., 2023), (Nashrullah
& Rindaningsih, 2023), (Ndruru et al,
2024), (Adelia et al,, 2023), (Avengelista
et al, 2022), (Diba & Zohriah, 2024),
(Tijow et al, 2021), (Arviana &
Ruswidiono, 2022), (Winarta &
Mahayasa, 2022), (Suhaila et al.,, 2021),
(Putri, 2022), serta (Larasati & Fernando,

2023). Kedua, perspektif hukum
(Vijayantara, 2021), (Dewi & Sunny,
2023), (Nurmasyitah1 et al., 2023), (Sakti
et al, 2023), (Hidayatullah & Noer, 2021),
(Rinaldi & Rahmawati, 2022), serta
(Sitompul et al., 2021). Ketiga, perspektif
Sistem informasi (Batu et al., 2022) dan
(Mursalim et al, 2022). Keempat,
perspektif manajemen strategi (Hanifah,
2021) dan (Barokah & Gunawan, 2023).
Sejauh ini penelitian perspektif
manajemen  sumber daya  insani
mengenai dampak informasi rekrutmen
kerja media sosial instagram terhadap

seleksi kerja belum ada diteliti,
khususnya studi kasus di Nagari
Nanggalo Kecamatan XI  Tarusan

Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini
relevan karena, umumnya kaum terdidik
mencari informasi rekrutmen kerja dari
media sosial instagram. Setiap hari
mereka selalu mengakses dan memantau
postingan yang menginformasikan
rekrutmen kerja di instagram.

Penelitian ini  fokus meneliti
mengenai dampak informasi rekrutmen
media sosial instgaram terhadap seleksi
kerja pada kaum terdidik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar dampak informasi rekrutmen
media sosial instagram terhadap seleksi
kerja pada kaum terdidik di Nagari
Nanggalo Kecamatan XI  Tarusan
Kabupaten Pesisir Selatan. Pertanyaan
yang diajukan dalam penelitian ini ialah
bagaimana dampak informasi rekrutmen
dari media sosial instagram terhadap
seleksi kerja pada kaum terdidik.

Penelitian ini penting dilakukan
untuk melihat kekuatan informasi
instagaram sebagai media sosial. Dimana
informasi rekrutmen yang diposting,
apakah mampu membuat kaum terdidik
masuk ke tahap seleksi kerja seperti,
seleksi tes tertulis, seleksi non tertulis
dan seleksi wawancara. Penelitian ini
akan dibahas dengan teori rekrutmen.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupahkan penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Data  penelitian ini  dikumpulkan
menggunakan wawancara. Wawancara
dilakukan dengan enam orang kaum
terdidik. Yang terdiri dari informan 1,
informan 2, informan 3, informan 4,
informan 5 dan informan 6. Kaum
terdidik ini baik yang telah bekerja
maupun belum bekerja.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data Milles and Huberman yang
terdiri atas tiga. Pertama, reduksi data;
reduksi data disini ialah dampak
informasi rekrutmen media sosial
instagram terhadap seleksi kerja pada
kaum terdidik. Selanjutnya, tahap kedua
ialah penyajian data; penyajian data
disini ialah menyajikan data yang
pentingnya saja, dan lalu dibahas dengan
teori rekrutmen. Ketiga, Kesimpulan;
kesimpulan data disini berisi hasil
penelitian dan hasil pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak informasi rekrutmen dari
media sosial instagram terhadap

seleksi kerja pada kaum terdidik.

Dampak informasi rekrutmen dari
media sosial instagram terhadap seleksi
kerja pada kaum terdidik. Datanya
diperoleh melalui wawancara dengan
kaum terdidik sebagai informan 1.
Berikut adalah hasil wawancaranya.

Saya seorang kaum terdidik. Saya
lulusan S1-Manajemen. Saat ini saya telah
bekerja menjadi ASN di kantor Bupati
Pesisir Selatan. Selama saya berjuang
mencari kerja, dan sekarang saya telah
bekerja. Saya rajin mencari informasi dari
media apapun, termasuk instagram. Dari
banyak informasi rekrutmen yang saya
cari, Informasi dari media sosial
instagram belum ada yang membuat saya
masuk ke tahap seleksi kerja. Saya sudah
banyak mengajukan lamaran kerja. Tetapi

belum memuaskan hasilnya, seleksi kerja
saja satu pun tidak ada yang masuk.
Waktu itu saya mengirim lamaran kerja
melalui email sebagaimana informasi
rekrutmen dari instagram. Saat ini, saya
memang telah bekerja menjadi ASN.
Waktu itu saya mendapatkan informasi
rekrutmennya dari grup  Whatshap
(Wawancara, Kaum Terdidik, 21 Januari
2025).

Berdasarkan wawancara  diatas,
dijelaskan bahwa informan 1 sebagai
kaum terdidik merupahkan lulusan S-1
Manajemen. Saat ini ia bekerja menjadi
ASN di Kantor Bupati Pesisir Selatan.
Selama ia berjuang mencari kerja dan
sekarang telah bekerja tetap. Ia rajin
mencari informasi rekrutmen dari media
apapun, termasuk media sosial
instagram. Sekian banyak ia mencari
informasi rekrutmen kerja. Informasi
rekrutmen dari media sosial instagram
belum mampu membuatnya masuk ke
tahap seleksi kerja. Ia sudah banyak
mengajukan  lamaran  kerja, yang
informasi rekrutmennya dari instagram.
Hasilnya nihil, dan satu pun tak ada yang
masuk ke tahap seleksi kerja. Waktu itu ia
mengirim lamaran Kkerjanya melalui
email, sebagaimana informasi rekrutmen
media sosial instagram. Dimana lamaran

kerjanya  dikirim  melalui  email
Walaupun, saat ini ia telah bekerja
menjadi ASN. Tetapi informasi

rekrutmennya diperoleh dari grup media
sosial whatshap, bukan media sosial
instagram. Intinya, informasi rekrutmen
media sosial instagram tidak berhasil
membawa ke tahap seleksi kerja, seperti
seleksi tes tertulis, seleksi non tertulis
dan seleksi wawancara. Kemudian,
dilakukan wawancara kembali dengan
informan 2 sebagai kaum terdidik.
Berikut adalah hasil wawancaranya.

Saya seorang kaum terdidik. Saya
lulusan S2-Ekonomi. Saat ini saya masih
mengganggur. Selama saya mencari kerja.
Saya mencari informasi rekrutmen dari
media apapun, termasuk instagram. Saya
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rajin mencari informasi rekrutmen kerja
dari instgaram atau media apapun.
Tetapi, saat ini lamaran kerja yang saya
kirim belum ada yang berhasil. Saya juga
tidak masuk ke tahap seleksi kerja.
Informasi gagal ada yang saya terima
melalui email dan whatshap. Kemudian,
lebih banyak informasi tidak ada kejelasan
untuk masuk ke tahap seleksi kerja. Waktu
itu saya ngirim kerja melalui email dan
google document. Sebagaimana informasi
rekrutmen dari instagram. Tetap saja saya
tidak ada yang masuk ke tahap seleksi
kerja. Saya  heran, sebanyak itu
mengajukan  lamaran  kerja  gagal
(Wawancara, Kaum Terdidik, Informan 2
22 Januari 2025).

Berdasarkan wawancara di
dijelaskan bahwa informan 2
merupahkan kaum terdidik. la
merupahkan lulusan S-2 Ekonomi. Saat
ini, ia masih mengganggur. Selama ia
mencari Kkerja, informasi rekrutmen
diperoleh dari Instagram dan media
apapun yang berisi informasi rekrutmen
kerja. Ia rajin mencari informasi
rekrutmen kerja dari instagram dan
media apapun. Tetapi, lamaran kerja yang
dikirim gagal. la tidak dapat masuk ke
tahap seleksi kerja. Informasi gagalnya, ia
terima melalui email dan Whatshap.
Kemudian, lebih banyak informasi tidak
ada kejelasan untuk masuk ke tahap
seleksi kerja. Waktu melamar Kkerja, ia
mengirim lamaran melalui email dan
google document. Sebagaimana informasi
rekrutmen dari instagaram. Tetap saja
tidak ada yang masuk ke tahap seleksi
kerja. Ia heran, sebanyak itu mengajukan
lamaran kerja hasilnya gagal dan tidak
dapat masuk ke tahap seleksi kerja.
Intinya, informasi rekrutmen media sosial
instagram tidak berhasil membawa ke
tahap seleksi kerja, seperti seleksi tes
tertulis, seleksi non tertulis dan seleksi
wawancara. Kemudian, dilakukan
wawancara kembali dengan informan 3
sebagai kaum terdidik. Berikut adalah
hasil wawancaranya.

atas,

Saya seorang kaum terdidik. Saya
lulusan S1-Hukum. Saat ini saya masih
mengganggur. Selama saya mencari kerja.
Saya mencari informasi rekrutmen dari
media apapun, termasuk instagram. Saya
rajin mencari informasi rekrutmen kerja.
Informasi rekrutmen ada hampir tiap hari.
Saya ajukan lamaran kerja, dan dikirim
melalui e-mail. Sebagaimana informasi
rekrutmen dari instagram. Sekian lama
menunggu informasi kelanjutan, tidak ada
saya peroleh informasi masuk ke tahap
seleksi kerja. Informasi pemberitahuan
gagal pun tidak ada. Saya anggap saja
gagal lagi. Saya heran, berkasnya diproses
atau tidak. Informasi gagal dan diterima
tidak ada loh informasinya (Wawancara,
Kaum Terdidik, informan 3, 22 Januari
2025).

Berdasarkan wawancara di atas,
dijelaskan bahwa informan 3
merupahkan kaum terdidik. la
merupahkan lulusan S-1 Hukum. Saat ini,
ia masih menganggur. Selama ia mencari
kerja. la mencari informasi rekrutmen
kerja dari media apapun, termasuk
instagram. la rajin mencari informasi
rekrutmen Kkerja. Ia menyebutkan
informasi rekrutmen ada tiap hari
diposting di media sosial instagam. Ketika
ia mengajukan lamaran kerja,
pengirimannya dilakukan melalui e-mail.
Sebagaimana informasi rekrutmen dari
instagram. Setelah sekian lama menunggu
informasi ke tahap seleksi kerja. Ia tidak
memperoleh informasi apapun untuk
masuk ke tahap seleksi kerja. Informasi
pemberitahuan gagal pun tidak ada.
Akhirnya, ia menganggap telah gagal. la
heran, informasi berkas lamaran kerjanya
diproses atau tidak. Karena tidak ada
pemberitahuan informasi gagal dan
diterimanya Intinya, informasi rekrutmen
media sosial instagram tidak berhasil
membawa ke tahap seleksi kerja, seperti
seleksi tes tertulis, seleksi non tertulis
dan seleksi wawancara.
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Kemudian, dilakukan wawancara
kembali dengan informan 4 sebagai kaum
terdidik. Berikut adalah hasil
wawancaranya.

Saya seorang kaum terdidik. Saya
lulusan S-1 Pendidikan. Saat ini saya telah
bekerja sebagai ASN. Selama saya mencari
kerja. Saya mencari informasi rekrutmen
dari media apapun, termasuk instagram.
Saya rajin mencari informasi rekrutmen
kerja. Setiap hari saya melihat postingan
lowongan kerja di instagram. Akhirya,
saya  memperoleh informasi  ada
pembukaan PPPK di instagram. Saya
daftar PPPK, dan saya lulus masuk ke
tahap seleksi kerja. Saat ini, saya telah
menjadi guru PPPK yang mengajar di
SMPN (Wawancara, Kaum Terdidik,
informan 4, 24 Januari 2025).

Berdasarkan wawancara di atas,
dijelaskan bahwa informan 4
merupahkan kaum terdidik. la
merupahkan lulusan S-1 Pendidikan. Saat
ini, ia telah bekerja menjadi guru ASN
PPPK. Selama ia mencari kerja. la mencari
informasi rekrutmen dari media apapun,
termasuk instagram. la rajin mencari
informasi rekrutmen kerja. Setiap hari, ia
mencari lowongan Kkerja yang berisi
informasi rekrutmen di instagram.
Akhirnya, ia memperoleh informasi ada
pembukaan ASN PPPK di instagram. Ia
mendaftar PPPK, dan lulus masuk ke
tahap seleksi kerja. Saat ini, ia telah
menjadi guru PPPK yang mengajar di
SMPN. Intinya, informasi rekrutmen
media  sosial  instagram  berhasil
membawa ke tahap seleksi kerja, seperti
seleksi tes tertulis, seleksi non tertulis
dan seleksi wawancara. Kemudian,
dilakukan wawancara kembali dengan
informan 5 sebagai kaum terdidik.
Berikut adalah hasil wawancaranya.

Saya seorang kaum terdidik. Saya
lulusan S-1 Teknik Sipil. Saat ini saya
masih menganggur. Selama saya mencari
kerja. Saya mencari informasi rekrutmen
dari media apapun, termasuk instagram.
Saya rajin mencari informasi rekrutmen

kerja. Setiap hari saya melihat postingan
lowongan kerja di instagram. Saya telah
banyak mengajukan lamaran kerja.
Sebagaimana informasi rekrutmen dari
Instagram. Sekian banyak saya
mengirimkan lamaran kerja melalui e-
mail dan google document. Tidak ada
saya peroleh informasi masuk ke tahap
seleksi kerja. Informasi gagal dan diterima
tidak ada informasinya (Wawancara,
Kaum Terdidik, informan 5, 25 Januari
2025).

Berdasarkan wawancara di atas,
dijelaskan bahwa informan 5
merupahkan kaum terdidik. la
merupahkan lulusan S-1 Teknik Sipil. Saat
ini, ia masih menganggur. Selama ia
mencari Kkerja. Ia mencari informasi
rekrutmen dari media apapun, termasuk
instagram. Ia rajin mencari informasi
rekrutmen kerja. Setiap hari ia melihat
postingan lowongan kerja di instagram. Ia
telah banyak mengirimkan lamaran kerja.
Sebagaimana informasi rekrutmen dari
instagram. Sekian banyak ia mengirimkan
lamaran kerja melaui email dan google
document. Tidak ada satu pun informasi
masuk ke tahap seleksi kerja. Informasi
gagal dan  diterima tidak ada
informasinya. Intinya, informasi
rekrutmen media sosial instagram tidak
berhasil membawa ke tahap seleksi kerja,
seperti seleksi tes tertulis, seleksi non
tertulis dan  seleksi =~ wawancara.
Kemudian, dilakukan wawancara kembali

dengan informan 6 sebagai kaum
terdidik. Berikut adalah hasil
wawancaranya.

Saya seorang kaum terdidik. Saya
lulusan S-2 Manajemen. Saat ini saya
masih menganggur. Selama saya mencari
kerja. Saya mencari informasi rekrutmen
dari media apapun, termasuk instagram.
Setiap hari saya melihat instagram untuk
melihat informasi rekrutmen kerja. Setiap
hari memang ada postingan lowongan
kerja. Yang cocok dengan prodi dan
kompetensi saya kirimkan lamaran kerja.
Tetapi, sekian banyak saya mengirim
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lamaran kerja melalu e-mail dan google
document. Satu pun tidak pemberitahuan
untuk masuk ke tahap seleksi kerja. Saya
bingung, apakah lamaran kerja saya tidak
diproses (Wawancara, Kaum Terdidik,
informan 6, 25 Januari 2025).

Berdasarkan wawancara di atas,
dijelaskan bahwa informan 6
merupahkan kaum terdidik. la
merupahkan lulusan S-2 Manajemen. Saat
ini, ia masih menganggur. Selama ia
mencari Kkerja. Ia mencari informasi
rekrutmen dari media apapun, termasuk
instagram. Setiap hari ia melihat
instagram untuk melihat informasi
rekrutmen Kkerja. Setiap hari memang
banyak postingan lowongan kerja yang
berisi informasi rekrutmen kerja. Yang
cocok dengan prodi dan kompetensinya,
ia mengirimkan lamaran kerja. Tetapi,
sekian banyak lamaran kerja yang ia
kirimkan melalui e-mail dan google
document. Tidak ada pemberitahuan satu
pun untuk masuk ke tahap seleksi kerja.
la bingung, dan menduga apakah lamaran
kerja yang ia kirim sebanyak itu tidak
diproses oleh HRD perusahaan maupun
instansi. Intinya, informasi rekrutmen
media sosial instagram tidak berhasil
membawa ke tahap seleksi kerja, seperti
seleksi tes tertulis, seleksi non tertulis
dan seleksi wawancara.

Hasil penelitian secara keseluruhan
ialah hanya sebagian kecil kaum terdidik
yang memperoleh informasi rekrutmen
media sosial instagram yang dapat masuk
ke tahap seleksi kerja, seperti seleksi tes
tertulis, seleksi non tertulis dan seleksi
wawancara.

Rekrutmen kerja merupahkan
pemberi kerja mencari kandidat untuk
dipekerjakan, dan kandidat tersebut
dituntut memenuhi kualifikasi dan
persyaratan yang diberikan oleh pemberi
kerja. Rekrutmen Kkerja memberikan
peluang kepada orang yang
berkompetensi agar mengisi posisi yang
kosong, dan menggunakan
kompetensinya  untuk  memberikan

kinerja terbaik (Masram & Mu’ah, 2017).
Saat ini, informasi rekrutmen kerja dapat
diperoleh dari media sosial, seperti
instagram.  Setiap  hari  informasi
rekrutmen kerja diposting di instagram

oleh pemberi kerja maupun akun
lowongan kerja.
Media sosial instagram memiliki

jumlah pengguna dari hari ke hari
semakin banyak. Kepercayaan pengguna
terhadap instagram juga tinggi. Informasi
apapun diposting di media sosial
instagram. Instagram menjadi media yang
efektif untuk memposting informasi
rekrutmen kerja (Putra et al.,, 2025).

Efektifnya instagram sebagai
informasi rekrutmen kerja layak diakui.
Karena pemberi kerja dapat
menyebarkan  informasi  rekrutmen
kepada publik dengan mudah. Publik pun
dapat mengetahui informasi rekrutmen
kerja juga dengan mudabh.

Setiap pelamar sangat berharap
mereka dapat masuk ke tahap seleksi
kerja, seperti tes tertulis dan tes
wawancara. Kemudian, baru informasi
kelulusan diterima kerja. Tetapi, tidak
semua pelamar dapat masuk ke tahap tes
tertulis dan tes wawancara.

Sebagai pelamar kerja upaya mencari
kerja hendaknya terus dilakukan.
Walaupun, informasi rekrutmen
instagram tidak dapat membuat pelamar
masuk ke tahap seleksi kerja, seperti tes
tertulis dan tes wawancara. Anggap saja
itu belum rezeki kita. Disamping itu,
pelamar kerja dianggap oleh pemberi
kerja belum memenuhi kualifikasi kerja.
Kualifikasi ~ kerja  ialah  kewajiban
memenuhi persyaratan yang diminta oleh
pemberi kerja sebagai syarat diterima
kerja (Marnisah & Zam, 2021)

Kebanyakan pelamar kerja tidak
dapat masuk ke tahap seleksi Kkerja.

Karena  mereka tidak  memenuhi
kualifikasi kerja yang diminta oleh
pemberi kerja. Sebagaimana yang

dinyatakan oleh (Fadli & Khusnia, 2021)
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bahwa  kualifikasi  kerja = menjadi
penyebab pelamar kerja tidak dapat
masuk ke tahap seleksi kerja, seperti tes
tertulis dan wawancara.

KESIMPULAN

Hasil penelitian secara keseluruhan
ialah hanya sebagian kecil kaum terdidik
yang memperoleh informasi rekrutmen
media sosial instagram yang dapat masuk
ke tahap seleksi kerja, seperti seleksi tes
tertulis, seleksi non tertulis dan seleksi
wawancara. Setelah dibahas, anggap saja
itu belum rezeki kita sebagai pelamar
kerja. Disamping itu, pelamar Kkerja
dianggap oleh pemberi kerja belum
memenuhi kualifikasi kerja.
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